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ABSTEAK

Novita Sari (02420003)

Evaluasi Penghitungan Dan Pelaporan PPh Pasal 21 Terhadap Karyawan Tetap Yang
Mulai Bekerja Dalam Tahun Berjalan Paca FT. Indonesia Central Valutamas

« + 78 Halaman, Lampiran, 2006

Kata Kunci : Evaluasi, PPh Pasal 21, Karyawan Teiap Yang Mulai Bekerja Dalam
Tahun Berjalan

Alasan dan Tujuan Penelitian. Untuk menghindari terjadinya kesaiahan dalam
penghitungan dan pelaperan PPh Pasal 21 terhadap karyawan tetap vang mulai
bekerja dalam tahun bexjalan, maka perusahaan harus melakukan penghitungan PPh
Pasal 21 berdasarkan Pasal 21 Nomor 17 Tahua 2000 dan Keputusan Direktur Jendral
Pajak Nomor Kep 545/PJ/2000.

Metode Penelitian. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan data primer
dengan wawancara dan observasi pada PT. Indosiesia Central Valutamas, data
sekunder dengan penelitian kepustakaan. '

Hasil Penelitian. Penghitungan PPh Pasal 21 pada PT. Indocev telah dilakukan
dengan benar berdasarkar Pasal 21 Nomor 17 Tahun 2000 dan Keputusan Direktur
Jendral Pajak Nomor Kep 545/PJ200C. tetapi masih terdapat kekurangan dalam
penghitungan biaya jabatan untuk pengisian SPT Tahunan Orang Pribadi (1 721 Al).
Perusahaan menghitung biaya secara terpisah antara penghasilan teratur dan
penghasilan tidak teratur.

Kesimpulan dan Saran. Penghitungan biaya jabatan untuk pengisian SFT Tahunan
Orang Pribadi (1721 Al) sebaiknya dihitung 5% dari jumilzh penghasilan bruto
(penghasilan teratur + penghasilan tidak teratur), jika ingin melakukan penghitungan
secara terpisah dapat dilakukan pada penghitungan PPh Pasal 21 bulanan.

Daftar Acuan : ( 2000-2005)
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BAB I

PENMDABULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan perekonomian Indonesia akan diikuti pula dengan
kebijakan-kebijakan di bidang pajak. Oleh karena itu, pajak merupakan f{enomena
vang selalu berkembang di masyarakat. Perancangan perdagangan bebas (FREE
TRADE) tahun 2003 membawa konsekuensi dalmﬁ kebijakan perpajakan. Era
globalisasi atau era persaingan bebas ini, cepat atau lambat tidak dapat ditolak dan
harus menerima keberadaan globalisasi ekonomi seria yang paling penting yaitu
mengambil kesempatan yang dapat timbul akibat adanya perubaban ekonomi
internasional. Salah satu perangkat pendukung yacg menunjang agar tercapai
keberhasilan ekonomi dalam meraih peluang adalah hukum pajak. Hukum pajak
sering disebut hukum fiskal, hukum fiskal vaita keseluruhan dari peraturan-peraturan
yang meliputi kewenangan pemerintah uniuk memunzut pajak. Hal itu dilakukan
uriuk mewujudkan kemandirian suetu bangsa atav negara dalam pembiayaan
pembangunan yaitu menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri berupa
pajak. Pajak merupakan penerimaan negara vang digunakan untuk mengarahkan
kehidupan masyarakat menuju kesejahteraan. Pajak sebagai motor pi;“:nggerék

kehidupan ekonomi masyarakat. Pajak digurickan untuk membiayai pembangunan
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yang berguna bagi kepentingan bersama. Pajak dipandang sebagai bagian yang sangat
penting dalam penerimaan negara. Jika dilibat darr penerimaan negara, kondisi
keuangan negara tidak lagi semiata-mata berasal cdari. minyak dan gas bumi, tetapi
lebih berupaya untuk menjadikan pajak sebagai primadona penerimaan negara.

Di Indonesia pemunguatian pajak diatvr dalam Pasal 23 (2) Undang-Undang
Dasar 1945 bahwa pengenaan dan pemungutan pajak diatur olel dan untuk keperluan
negara. Menurut Undang-Undang Dasar 19435, dimaksudkan bahwa pajak merupakan
peralihan kekayaan dari masyarakat ke pemerintah untuk membiayai pengeluaran
nsgara dengan tidak mendapatkan kowraprestest  langsung. Undang-undang
Perpajakan di Indonesia mengalami beberapa kali perubzhan, Pada tahun 1983 dalam
rangka reformasi Perpajakan MNasional, pemerintah bersama-sama dengan DPR
berhasil melahirkan Undang-undang Perpajekan vang baru. Selanjutnya, dilakukan
kembali pada tahun 1994 dan pada tahun 1997 terdapat pula Undang-undang baru
yang dilahirkan. Di era reformasi juga dilakukan pembaharuan terhadap Undang-
undang Perpajakan meliputi: Undang-undang Nomor 16 Tahun 2000 tentang
Ketentuan dan Tata Cara Perpajakan, Undang-undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang
Pajak Penghasilan, Undang-undang Nemer 18 Tahun 2000 tentang Pajak
Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas 3arang Mewah, Undang-undang Nomor
19 Tahun 2000 tentang Penagiban Pajak dengan Surat Paksa dan Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2000 tentang Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, dan

Undang-undang Nomor 34 Tabur 2000 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.
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Menurut pembaharvan Undang-undang Perpajakan tahun 2000, dasar
pemungutan pajak penghasilan telah diatur dalam Undang-undang Nomor 17 Tabun
2000. Undang-undang tersebut salah satunya berisi ientang petunjuk pelaksanaan
pemotongan, penyetoran dan pelaporan FPh Pasal 21 dan Pasal 26 sehubungan
dengan pekerjaan, jasa, dan kegiatan orang pribadi beserta peraturan pelaksanaannya.
Pajak penghasilan disebut juga pajak langsung karena pemungutannya tidak dapat
dilimpahkan kepada orang lain. Jadi, seiap orang pribadi yang mempunyai
penghasilan harus dikenakan pajak penghasilan atas orang pribadi.

PPh Pasal 21 merupakan pajak yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji,
upah, honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama apapun sehubungan
dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan vang dilekukan oleh Wajib Pajak orang pribadi
dalam negeri. PPh Pasal 21 dipotong, diseior, dan dilaporkan olesh Pemotong Pajak
yaitu pemberi kerja, bendaharawen pemeriniah, dana pensiun, badan, perusahaan dan
penyelenggara kegiatan. Penghasilan adalzh imbalan yang diperolch orang pribadi
atau disebut juga sebagai kontraprestasi langsung aias sumber daya manusia yang
diberikan kepada pemberi kerja. Salah satu daii penerima penghasilan yang dipotong
PPh Pasal 21 yaitu karyawan tetap. Karyawan ietap adalah orang pribadi yang bekerja
pada pemberi kerja yang menerima atau memperoleh gaji dalam jumlah tertentu
secera berkala, diantaranya ada karyawan ietap vang telah bekerja selama 12 bulan
penub atau lebih dan atau karyawan tetap vaay mulai bekerja dalam tahun berialan.
Karyawan tetap yang bekerja selama 12 buign penuh atau lebih adalah karyawan

yang bekerja dalam satu tahun pajak penuli sehingga PPh Pasal 21 yang dikenakan

S S A R




disesuaikan dengan jangka waktunya tersebu: berdasarkan Pasal 21 Nomor 17 Tahun
2000, sedangkan karyawan tetap yang mulai bekerja dalam tahun berjalan adalah
karyawan yang bekerja pada pertengahan tahun atau beberapa bulan mendekati akhir
tahun sehingga PPh Pasal 21 veng dikenakan hanya beberapa bulan saja terhitung
sejak karyawan tersebuf mulai bekerja.

Berdasarkan Undang-undang yang berlaku, ada perbedaan penghitungan pajak
penghasilan bagi karyawan tetap yang bekerja selama 12 bulan penuh atau lebih dan
karyawan tetap yvang mulat bekerja dalam tahun berjalan sehingga penulis tertarik
untuk mengevaluasi penghitungan pajak penghasilan secara studi kasus yang
difakukan olch  sebuah perusahean. Uniuk ity penulis mengambil judul “Evaluasi
Penghitungan Dan Pelaporan Pajak Penghasilaa Pasal 21 Terhadap Penghasilan
Karyawan Tetap Yang Mulai Bekerja Dalam Tahun Berjalan Pada PT.

Indonesia Central Valutamas®,

L.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penuiis mengidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana penghitungan PPh Pasal 21 bagi karyawan tetap vang bekerja selama
12 bulan penuh atau lebih pada PT. Indonesia Central Valutamas ?
2. Bagaimana penghitungan PPh Pasal 21 kagi karyawan tetap yang mulai bekerja

dalam tahun berjalan pada PT. Indonesia Central Valutamas
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Bagaimana perusahaan melakukan pelaporan atzs pajak penghasilan karyawan
tetap yang bekerja selama 12 bulan peauh ataw lebik dan karyawan tetap yang

mulai bekerja dalam tabun berjalan ?

1.3. Pembatasan Masalakh

Penulis dalam melakukan pznelitian ini menvadari banyaknya masalah yang ada,
schingga penulis membatasi masalah hanya paca Evaluasi penghitungan dan
pelaporan atas PPh Pasal 21 terhadap karyawan tetap yang mulai bekerja dalam tahun

berjalan pada PT. Indonesia Ceniral Valutamas.

1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah,
penulis merumuskan masalah yang berkaitan dengan penclitian ini antara lamn:
1. Apakah penghitungan pajak penghasilan terhadap karyawan tetap yang mulai
bekerja dalam tahun berjalan telah sesuai dengan Pasal 21 Noror 17 Tahun

2000 dan Keputusan Direktur Jenderal Pajuk Nomor Kep 545/P1/20007

!\.)

Apakah pelaporan pajak penghasilen terhadap karyawan tetap yang mulai
bekerja dalam tabun berjalan iclah sesuai dergan Pasal 21 Nomor 17 Tahun

2000 dan Keputusan Direktor Jenderal Pzjak Nomor Kep 545/PJ/20007
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LS. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalem penelitian ini. vaiu:

1.

Untuk mengetahui proses penghitungan PPh Fasal 21 terhadap penghasilan
karyawan tetap yang mulal bekerja delam tahan berjalan pada PT. Indonesia
Central Valutamas.

Untuk mengetahui proses pelaperan atas PPh Pasal 21 terhadap karyawan tetap

yang mulai bekerja dalam tahun berjalan pada PT. Indonesia Central Valutamas.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthat sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, dapat bermanfaat menambah wawasan pengetahuan di dalam
proses penelitién dan penulisan khususnya masalsh perpajakan sehingga penulis
dapat mengaplikasikannya dalam dunia prakiek.

Bagi perusahaan, sebagai informasi dan bahan evaluasi atas berlakunya Undang-
undang PPh Pasal 21 mengenai karyewen yang mulai bekerja dalam tahun
berjalan, sehingga perusahaan dalam menghitung najak dilakukan sesuai dengan
Undang-undang yang berlaku.

Bagi pembaca, sebagai informasi yang bermanfant dalam menambah wawasan
dan diharapkan dapat menambah kepus.skaan di bidang perpajakan khususnya

PPh Pasal 21.
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L6. Mctodologi Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penuiis menggunakan metodologi penelitian

sebagai berikut:

1.

!\J

Sumber Data

a. Data Primer, vaitu data yang diperoleh melalui kunjungan ke perusahaan
dengan melakukan pengamatan dan penelitian pada perusahaan tersebut.
Dalam kunjungan ke perusahaan penulls mengamati dan  meneliti
penghitungan dan pelaporan PPh Pasal 21 yang dilakukan oleh perusahaan.

b. Data Sekunder, yaitu data yang sudah jzdi berupa publikasi. Data ini diperoleh
dengan membaca literatur untuk mendapatkan inforrnasi yang diperlukan
dalam penulisan skripsi ini.

Teknik Pengumpulan Data

a. Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan adalah penclitian yang dilakukan dengan datang
langsung ke perusahaan untuk mendepaikan data yang dibutubkan dalam
penulisan skripsi ini.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik-teknik
sebagai berikut:

1) Observasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengen datang langsung ke
perusahaan untuk melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan
penghitungan dan pelaporan PPh Pasal 21 atas penghasilan karyawan

tetap.




2) Wawancara, yaitu penelitian Jengan melakukan ianya jawab langsung
kepada pihak-pihak yang berkempeten dari pegawai perusahaan tersebut
guna memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.

b. Penelitian Kcpustakaan
Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mencari kerangka referensi dan
landasan teori baik dalam buku, peratiran-peraturan yang sesuvai dengan judul
yvang kemudian menjadi dasar kriteria dalam membahas masalah yang
ditemukan dilapangan.
3. Analisis Data
a. Penelitian Deskriptif, penelitian dengan melakukan wawancara mengenai
sejarah perusahaan, bidang ussha. swuktur oraganisasi dan kebijakan
penggajian.
b. Penelitian Kuantitatif, menanyakan bagaimana proses penghitungan PPh Pasal

21 yang dilakukan oleh perusahaan.

L.7. Sistematika Penulisan
Skripsi ini dibagi dalam 3 (lima) bat dan masing-masing bab terbagi dalam
subbab-subbab yang akan ierinc: sebagai berilut:
BABI1 PENDAHULUAN
Dalan bab ini, penulis akan menyajikan tentang latar belakang masalah;
identifikasi masalah; pembatasan masalah; perumusan masalah; tujuan dan

manfaat penelitian; kerangka teoritis; metodologi penelitian; dan
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BABII

BAB 111

BAB IV

BABYV

sistematika penulisan yang menggambarkan garis besar pokok pembahasan
secara menyeluruh.

LANDASAN TEORI

Bab ini akan menguraikan pemahaman tentang perpajakan, pemszhaman
tentang pemotongan pajak, pemahaman tentang kewajiban pemotong pajak,
pemahaman tentang subjek pajak dien nonsubjek PPh Pasal 21 serta hak dan
kewajibarnya, pemahaman tentang objek dan nonobjek PPh Pasal 21 serta
objek yang dipotong PPh 21 Final.

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

Bab imi akan mengemukakan femiang sejarah, strukiur organisasi dan
kegiatan usaha perusahaan, sehingga perusahaan tersebut dapai bertahan
sampai saat ini.

ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan deskripsi daty hasil penelitian dimana akan diuraikan
objek penelitian dan pembahasan mengenai kesesuaian data dengan tujuan
penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis akan mengemukakan tentang simpulan yang
merupakan sintesis dari berbagai temuan penelitian dan peinbahasan;
diungkapkan juga mengenai keierbatusan dari penelitian yang dilakukan
dan pada akhir bab ini penulis berusaha memberikan saran-saran yang

bermanfast.




